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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

 
1. Hasil penelitian menunjukkan Rata-rata CAR berdasarkan laporan 

keuangan Bank Persero diketahui telah memenuhi standar Bank 

Indonesia sebesar 15,76 > 8 sedangkan rata-rata nilai ROA 3,10  > 1,5. 

Rata-rata CAR Bank Campuran telah memenuhi standar Bank Indonesia 

24,06 > 8 sedangkan rata-rata ROA 2,45 > 1,5. Sedangkan pada Bank 

Asing rata-rata CAR diperoleh nilai sebesar 27,54 > 8 dan rata-rata ROA 

sebesar 3,51 > 1,5. 

 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Teddy Rahman (2009) dan Yacub Azwir (2009) menunjukkan bahwa 

CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi CAR yang dicapai oleh bank 

menunjukkan kinerja bank semakin baik, sehingga pendapatan laba bank 

semakin meningkat. Dengan kata lain CAR berhubungan positif dengan 

ROA untuk kategori bank non-go public. Kecukupan modal bank 
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mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin besar kecukupan 

modal bank maka semakin besar ROA. 

 
Secara teori, CAR yang tinggi menunjukkan bank mempunyai 

kecukupan modal yang tinggi, dengan permodalan yang tinggi bank 

dapat leluasa untuk menempatkan dananya kedalam investasi yang 

menguntungkan, hal tersebut mampu meningkatkan kepercayaan 

nasabah karena kemungkinan bank memperoleh laba sangat tinggi dan 

kemungkinan bank terlikuidasi juga kecil. 

 

5.2  Saran  

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 
1. Bank Persero dan Bank Campuran perlu meninjau kembali nilai CAR 

yang berada di atas batas minimum yang ditetapkan Bank Indonesia 

sebesar 8%. Nilai CAR yang tinggi dapat mengurangi kemampuan 

bank dalam melakukan ekspansi usahanya karena besarnya cadangan 

modal yang digunakan untuk menutupi risiko kerugian. Tehambatnya 

ekspansi usaha pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan 

bank tersebut. 

2. Perlu adanya penelitian sejenis dengan interval waktu dan data yang 

berbeda, serta sampel yang lebih besar mengingat perkembangan dunia 

pasar modal di Indonesia. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap CAR dengan 

menggunakan rasio-rasio lain selain rasio di skripsi ini.  

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 
Penulis menyadari bahwa penelitin yang telah dilakukan masih memiliki 

banyak keterbatasan. Sebagaimana diuraikan di atas bahwa hasil penelitian 

ini terbatas pada pengamatan dengan samper yang terbatas (30 sampel). 

Disamping itu rasio-rasio keuangan bank yang digunakan sebagai dasar 

untuk memprediksi ROA hanya terbatas pada CAR. 


